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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 

setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dan LSLC 

pada materi pola bilangan di kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

desktriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 1 

Palembang yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, pemberian soal tes berjumlah 3 soal yang berbentuk uraian, dan 

wawancara.  Analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Setelah dilakukan 

penelitian, diperoleh hasil kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII.2 pada 

materi pola bilangan sudah banyak yang muncul meskipun masih ada siswa yang 

tidak memunculkan indikator kemampuan penalaran matematisnya. Indikator yang 

paling banyak muncul adalah indikator mengajukan dugaan pada soal nomor 1 dan 

indikator yang paling jarang muncul adalah indikator menarik kesimpulan logis  

pada soal nomor 3. 

 
Kata kunci: Penalaran matematis, pola bilangan, PMRI, LSLC. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the students’ mathematical reasoning abilities after 

learning using the PMRI and LSLC is done approach to the material of number 

patterns in class VIII. This type of research is descriptive. The subjects of this study 

were students of class VIII.2 Junior High School 1 Palembang amounting to 32 

students. Data collection techniques used were observations, giving test questions 

amounted to 3 questions in the form of descriptions, and interviews. After doing 

this research, the result showed that students’ mathematical reasoning abilities of 

students class VIII.2 in material of number patterns has emerged even though there 

are still students who do not show indicators of their mathematical reasoning 

abilities. The indicator that appears the most is the indicator submittin a guess on 

question number 1 and the most rare indicator that appears is the indicator draws 

logical conclusions on question number 3.  

Keywords: Mathematical reasoning, number pattern, PMRI, LSLC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pola bilangan merupakan pokok bahasan penting dalam matematika. 

Salahsatu kompetensi pembelajaran matematika dalam Permendikbud nomor 21 

tahun 2016 tentang standar isi adalah menjelaskan pola bangun di kehidupan sehari-

hari dan memberikan dugaan kelanjutannya berdasarkan pola berulang. Dalam 

pembelajaran pola bilangan akan disajikan suatu masalah matematika dalam bentuk 

barisan bilangan, kemudian siswa diminta untuk menentukan pola atau beberapa 

bilangan selanjutnya (As’ari, dkk, 2017). NCTM (2000) menyebutkan bahwa siswa 

bisa menggunakan penalaran induktif untuk mencari hubungan matematika melalui 

belajar pola. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika pokok 

bahasan pola bilangan diperlukan kemampuan penalaran yang baik. 

Namun pada kenyataannya, siswa mengalami banyak kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal pola bilangan. Sari, Subanji, dan Hidayanto (2016) 

menyebutkan kesulitan yang dialami siswa berkenaan dengan penalaran yaitu tidak 

ada siswa yang mampu menuliskan rumus suku ke-n padahal rumus suku ke-n 

adalah tombak awal dari pembelajaran pola bilangan. Siswa juga mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran pola bilangan berkenaan dengan pemodelan matematis 

dimana siswa diminta untuk mengamati suatu fenomena dan mengubahnya ke dalam 

bentuk model matematisnya (Marion, dkk, 2015). Selain itu siswa juga mengalami 

kesulitan dalam menemukan ide pokok yang diinginkan dari permasalahan dan siswa 

juga kesulitan untuk membuat generalisasi umum yang abstrak pada materi pola 

bilangan (Sodikin,2010 ; Handayani, dkk, 2015). 

Salahsatu faktor penyebab kesulitan siswa dapat dilihat dari kebiasaan belajar 

mengajar yang diterapkan guru. Guru cenderung mendorong siswa agar 

menghafalkan konsep dan rumus dan pola pembelajarannya berupa penyampaian 

pengetahuan dari guru ke siswa (Sato,2014). Proses belajar seperti ini tentu kurang 

menarik bagi siswa. Sehingga pengajaran matematika harus diperbaiki agar 

menyenangkan bagi siswa, pengajaran harus dimulai dengan apa yang dipahami oleh 

siswa (Ahmad,2015).  Hal ini juga sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
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tentang Standar Proses bahwa pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa.  

Suatu konsep pembelajaran dapat bermakna jika konsep tersebut dikaitkan 

dengan konteks yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, suatu 

konsep tidak bermakna jika pengetahuan tersebut tidak dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari (Mairing, 2017). Untuk meningkatkan kemampuan penalaran yang baik 

dalam materi pola bilangan, siswa juga dapat belajar dengan menggunakan konteks 

dalam kehidupan sehari-hari seperti menggunakan model jaring laba-laba (Marion, 

dkk, 2015), atau pemanfaatan lego (Handayani, dkk, 2015).  

 Guna memenuhi tuntutan kurikulum 2013 yang tertuang dalam 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 serta memperbaiki pengajaran matematika, maka 

diperlukan perbaikan pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan yang sesuai untuk 

diterapkan adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)  

karena berpotensi untuk mengembangkan karakter demokratis, kreatif, dan mandiri 

siswa (Johar, dkk, 2016). Menurut M Sigit Widodo (2014) dalam pembelajaran 

dengan pendekatan PMRI, siswa diajak berpikir bagaimana menyelesaikan masalah 

yang sering dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari sebab siswa diajak untuk 

mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar pengalaman nyata yang pernah 

dialami siswa. PMRI juga tepat digunakan sebagai pendekatan dalam pembelajaran 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional ditinjau dari aspek kemampuan 

penalaran dan komunikasi matematis siswa SMP (Zaini & Marsigit, 2014). Namun 

Sari & Nurhidayah (2014) menyebutkan bahwa pada saat pelaksanaan pembelajaran 

PMRI masih kurang optimal karena masih ada beberapa siswa yang pasif dan 

menggantungkan hasil jawabannya dengan teman yang lain. 

 Kurikulum 2013 pada perkembangannya didukung oleh berbagai kebijakan 

yang dikembangkan secara nasional salahsatunya adalah Kompetensi Abad 21. 

Peningkatan mutu pendidikan abad 21 diwujudkan melalui 4C yang meliputi 

communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Rahmawati, 2016). 

Collaboration  mengharuskan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok serta 
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menjalankan tanggung jawab masing-masing. Strategi collaboration dapat 

diterapkan melalui suatu sistem kegiatan Lesson Study.  

Lesson Study adalah model pembinaan pendidik melalui kaji pembelajaran 

yang secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas 

dan mutual learning berguna untuk membangun learning community (Susilo,2013). 

Terdapat empat tahapan lesson study yaitu : “Plan-Do-See- Re Design” (Sato,2014).  

Arifin (2017) menyebutkan  bahwa Lesson Study sangat bermanfaat untuk 

melakukan perbaikan kualitas pembelajaran berkelanjutan sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Umami, Atmojo dan 

Suyono (2013) bahwa prestasi belajar  peserta didik menggunakan model 

pembelajaran berbasis Lesson Study lebih baik dibandingkan pembelajaran 

matematika konvensional. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “kemampuan penalaran siswa kelas VIII 

menggunakan pendekatan PMRI dan Lesson Study for Learning Community 

(LSLC) pada materi pola bilangan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana kemampuan penalaran siswa kelas VIII menggunakan 

pendekatan PMRI dan Lesson Study for Learning Community (LSLC) pada 

materi pola bilangan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

penalaran siswa kelas VIII pada materi pola bilangan menggunakan pendekatan 

PMRI dan Lesson Study for Learning Community (LSLC). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sarana motivasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan penalarannya, dapat menjadi acuan bagi guru untuk 

melaksanakan pembelajaran yang tepat sehingga kemampuan penalaran siswa 
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meningkat, dan menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lanjutan. 
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